ABSTRAK

Fatimatuz Az Zahro, 126101202071. Praktik Arisan Daging Sapi Di Desa
Kebonagung Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo Ditinjau Dari
Fatwa Dsn-MUI Nomor: 19/DSN-MU1/1V/2001, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024. Pembimbing: Prof. Dr. H
Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag

Kata Kunci :Praktik Arisan Daging Sapi, Ditinjau, Fatwa Dsn-MUI Nomor:
19/DSN-MU1/1V/2001

Konteks penelitian ini bermula adanya arisan yang berjalan dengan baik
sesuai dengan kesepakatan sampai beberapa bulan berjalan. Hingga suatu ketika
terjadi kenaikan pada harga daging sapi yang mengakibatkan banyaknya peserta
yang ingin mendapatkan arisan. Karena mereka beranggapan jika harga daging sapi
naik maka otomatis jumlah penerimaan uang arisan pun bertambah besar. Namun
kenyataannya sangat tidak sesuai dengan apa yang telah disepakati sebelumnya.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik arisan
daging sapi di Desa Kebonagung Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo2)
Bagaimana tinjauan fatwa DSN-MUI Nomor: 19/DSN-MUI/IVV/2001 terhadap
praktik arisan daging sapi di Desa Kebonagung Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo? Tujuan Penelitian 1) untuk mengetahui praktik arisan daging sapi di Desa
Kebonagung Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo 2) untuk mengetahui
tinjauan fatwa DSN-MUI Nomor: 19/DSN-MUI/IV/2001 terhadap praktik arisan
daging sapi di Desa Kebonagung Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Jenis
peneltian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kemudian Pengecekan Keabsahan Data yang digunakan adalah
Triangulasi data dan sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :1) Praktik arisan daging sapi yang
dilakukan masyarakat di Desa Kebonagung dilakukan setiap satu bulan sekali
dengan metode pembayaran berupa uang yang nominalnya sama dengan metode
pembayaran berupa uang yang nominalnya sama dengan harga daging sapi lkg.
Akad yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yaitu jika harga daging sapi naik
maka pembayaran arisan juga ikut naik, dan jika harga daging sapi turun maka
arisan pun ikut turun. 2) Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor: 19/DSN-MUI/IV/2001
tentang akad Qard, praktik arisan daging sapi ini mengikuti hukum asal Qard yaitu
mubah (boleh). Akan tetapi terdapat rukun dan syarat yang tidak sesuai dengan
kesepakatan yang telah dilakukan di awal perjanjian, yaitu terkait dengan sighat
(ijab dan qabul). Pernyataan tersebut diperkuat dengan Fatwa DSN-MUI Nomor:
19/DSN-MUI/IV/2001 tentang akad Qard mengenai kewajiban mengembalikan
jumlah pokok pada waktu yang telah disepakati bersama.
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ABSTRACT

Fatimatuz Az Zahro, 126101202071. The Practice of Beef Gathering in
Kebonagung Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency, Judging from
the Dsn-MUI Fatwa Number: 19/DSN-MU1/1V/2001, "Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2024. Supervisor: Prof.
Dr. Ahmad Muhtadi Ansor, M.Ag.
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19/DSN-MU1/1V/2001

The background began with a social gathering which went well according to
the agreement for several months. Until one day there was an increase in the price
of beef which resulted in many participants wanting to get a social gathering.
Because they think that if the price of beef rises, the amount of money received
from the social gathering will automatically increase. However, the reality is very
inconsistent with what was previously agreed.

The formulation of the problem in this research is 1) How is the practice of
beef social gatherings in Kebonagung Village, Sukodono District, Sidoarjo
Regency 2) How is the review of the DSN-MUI fatwa Number: 19/DSN-
MUI/IV/2001 regarding the practice of beef social gatherings in Kebonagung
Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency? Research Objectives 1) to determine
the practice of beef social gatherings in Kebonagung Village, Sukodono District,
Sidoarjo Regency 2) to determine the review of the DSN-MUI fatwa Number:
19/DSN-MUI/IV/2001 regarding the practice of beef social gatherings in
Kebonagung Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency.

The research method used is a qualitative research method. Types of field
research. Data collection techniques used in this research are observation,
interviews, documentation. Meanwhile, the data analysis technique uses descriptive
methods with a deductive mindset. Then checking the validity of the data used is
triangulation of data and sources.

The research reveals that the community in Kebonagung Village, Sukodono
District, Sidoarjo Regency conducts monthly social gatherings for beef, with
payment methods based on the nominal value of 1kg beef. The agreement between
the parties is that if the beef price increases, the payment for the gathering also
increases, and vice versa. According to Islamic Law and DSN-MUI Fatwa Number:
19/DSN-MUI /1V/2001 regarding the Qard contract, the practice of beef gathering
follows the original law of Qard, which is permissible. However, there are
conditions that do not align with the agreement, such as sighat (consent and gabul),
which are reinforced by DSN-MUI Fatwa Number: 19/DSN-MUI/1V/2001
regarding the obligation to return the principal amount at a mutually agreed time.
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